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Abstrak

Bullying atau perundungan masih menjadi persoalan di lingkungan pendidikan
karena dapat memengaruhi perkembangan psikologis, sosial, dan akademik
peserta didik. Permasalahan di SMK YP Serdang Lampung Selatan
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum memahami secara utuh
bentuk perundungan, mekanisme pelaporan, dan pentingnya keterlibatan
bersama dalam membangun lingkungan sekolah yang aman. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran peserta didik mengenai pencegahan bullying melalui edukasi,
diskusi partisipatif, simulasi kasus, dan pendampingan. Kegiatan melibatkan 60
peserta didik kelas X dan XI serta 5 orang guru. Evaluasi menggunakan pre-test
dan post-test yang masing-masing terdiri atas 10 pertanyaan, observasi
partisipasi, dan angket kepuasan. Berdasarkan lima indikator pengetahuan yang
tersedia dalam data kegiatan, rata-rata capaian meningkat dari 47,8% pada pre-
test menjadi 92,4% pada post-test atau meningkat 44,6 poin persentase.
Peningkatan terbesar terdapat pada indikator mekanisme pelaporan, yaitu dari
38% menjadi 88%. Rekapitulasi kegiatan juga mencatat tingkat kepuasan peserta
sebesar 96%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi edukasi, diskusi, dan
simulasi memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual serta
memperkuat pemahaman peserta didik untuk mengenali dan mencegah bullying.
Keberlanjutan program diarahkan melalui penguatan peran guru, pendampingan
siswa, kampanye anti-bullying, dan integrasi pencegahan perundungan ke dalam
budaya sekolah.

Kata kunci: bullying; budaya sekolah; edukasi; pendampingan siswa; sekolah
aman

Abstract
Bullying remains a concern in educational settings because it may affect
students’ psychological, social, and academic development. At SMK YP Serdang,
South Lampung, some students had limited understanding of the forms of
bullying, reporting mechanisms, and the importance of collective involvement in
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creating a safe school environment. This Community Service (PkM) activity
aimed to improve students’ knowledge and awareness of bullying prevention
through education, participatory discussion, case simulation, and mentoring.
The activity involved 60 students from grades X and XI and 5 teachers.
Evaluation used a 10-item pre-test and post-test, participation observation, and
a satisfaction questionnaire. Based on the five knowledge indicators reported in
the activity data, the average achievement increased from 47.8% in the pre-test
to 92.4% in the post-test, representing an increase of 44.6 percentage points.
The largest increase occurred in the reporting-mechanism indicator, from 38%
to 88%. The activity records also reported a participant satisfaction rate of 96%.
These findings indicate that the combination of education, discussion, and
simulation provided contextual learning experiences and strengthened students’
understanding of how to recognize and prevent bullying. Program sustainability
is directed through strengthening teachers’ roles, student mentoring, anti-
bullying campaigns, and integrating bullying prevention into school culture.

Keywords: bullying; school culture; education; student mentoring, safe school

PENDAHULUAN

Bullying atau perundungan merupakan bentuk perilaku yang dapat
mengganggu rasa aman peserta didik dan berdampak pada hubungan sosial
maupun proses pembelajaran. Dalam konteks sekolah, perundungan dapat muncul
dalam bentuk fisik, verbal, sosial, maupun melalui media digital. Literatur tentang
bullying di sekolah Indonesia menunjukkan bahwa karakteristik pelaku dan
pengalaman menjadi korban berkaitan dengan kondisi sosial dan penyesuaian
peserta didik. Oleh karena itu, pencegahan tidak cukup hanya berorientasi pada
pemberian sanksi, tetapi juga perlu memperhatikan iklim sekolah dan hubungan
sosial peserta didik (Ali et al., 2022; Burger & Bachmann, 2021)

Bentuk bullying di lingkungan pendidikan dapat berupa tindakan fisik,
verbal, relasional atau sosial, dan cyberbullying melalui media digital.
Perkembangan teknologi membuat perundungan tidak lagi terbatas pada ruang
dan waktu sekolah, karena pesan, gambar, komentar, atau konten yang
merendahkan dapat menyebar melalui jejaring digital dan terus diterima korban di
luar jam pembelajaran (Smith et al., 2008). Pada konteks Indonesia, kajian (Ali et
al., 2022) menunjukkan bahwa karakteristik pelaku dan pengalaman korban

berkaitan dengan kondisi sosial serta penyesuaian peserta didik. (Febrianti et al.,
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2024a) juga menegaskan bahwa bullying perlu dipahami melalui faktor penyebab
dan dampaknya agar strategi intervensi dapat disusun sesuai kebutuhan sekolah
dan peserta didik.

Dampak bullying tidak berhenti pada ketidaknyamanan sesaat. Pengalaman
menjadi korban dapat berkaitan dengan kesulitan penyesuaian sosial dan
akademik, sedangkan keterlibatan sebagai pelaku maupun korban-pelaku dapat
berhubungan dengan persoalan penyesuaian di sekolah (Brown et al., 2023)
Hubungan antara viktimisasi teman sebaya dan capaian akademik juga telah
ditemukan dalam kajian meta-analitik, yang menunjukkan bahwa pengalaman
viktimisasi perlu dipandang sebagai persoalan yang berpotensi mengganggu
proses belajar (Nakamoto & Schwartz, 2010) Dengan demikian, pencegahan
bullying merupakan bagian dari upaya menjaga hak peserta didik untuk
memperoleh lingkungan belajar yang aman, mendukung perkembangan, dan
memungkinkan mereka berpartisipasi secara optimal dalam pendidikan (Kérnid et
al., 2011)

Dari perspektif ekologi sosial, perilaku bullying dipengaruhi oleh interaksi
berbagai lingkungan, bukan hanya karakter individu. Iklim sekolah yang
mencakup kualitas hubungan guru-siswa, hubungan antarteman, aturan, rasa
aman, dan dukungan sosial menjadi unsur penting dalam membentuk perilaku
peserta didik (Wang & Degol, 2016) Penelitian (Acosta et al., 2019) menunjukkan
bahwa persepsi terhadap iklim sekolah yang positif berkaitan dengan lebih
rendahnya pengalaman bullying, dengan school connectedness, peer attachment,
assertiveness, dan empathy sebagai faktor yang relevan. Temuan tersebut
diperkuat oleh (Prasettyo & Purwoto, 2025b) yang menunjukkan bahwa iklim
sekolah positif dapat menurunkan kemungkinan siswa menjadi korban maupun
pelaku perundungan. Oleh sebab itu, pencegahan bullying perlu dibangun melalui
budaya sekolah yang konsisten, relasi sosial yang sehat, dan keterlibatan seluruh

warga sekolah. Kajian meta-analisis tentang faktor protektif juga menunjukkan
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bahwa faktor sekolah, keluarga, teman sebaya, dan kompetensi individual dapat
berperan dalam melindungi peserta didik dari bullying dan cyberbullying (Zych et
al., 2019).

Selain iklim sekolah, hubungan teman sebaya memiliki posisi strategis.
Bullying dapat berlangsung sebagai proses kelompok karena terdapat siswa yang
menjadi pelaku, korban, pendukung, penguat, penonton, maupun pihak yang
berupaya menghentikan perundungan (Valle et al., 2020) Perspektif ini penting
bagi kegiatan edukasi anti-bullying karena peserta didik tidak cukup hanya
diajarkan untuk tidak menjadi pelaku atau korban, tetapi juga perlu dilatih untuk
mengenali situasi perundungan dan mengambil respons yang aman sebagai saksi
atau teman sebaya. Meta-analisis (Polanin et al., 2012) menunjukkan bahwa
program pencegahan berbasis sekolah dapat meningkatkan perilaku intervensi
bystander, sehingga penguatan kapasitas teman sebaya relevan sebagai salah satu
komponen program pencegahan.

Program anti-bullying yang efektif juga cenderung tidak hanya
menggunakan satu bentuk kegiatan. Kajian sistematis dan meta-analisis
menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah secara umum dapat menurunkan
perilaku bullying dan viktimisasi, meskipun besar pengaruhnya bervariasi
antarprogram dan konteks (Evans et al., 2014; Gaffney et al., 2019, 202). Kajian
mengenai intervensi whole-school juga menunjukkan bahwa pendekatan yang
melibatkan banyak strategi dan banyak kelompok warga sekolah dapat
memperbaiki pelaporan, identifikasi bullying, sikap terhadap bullying, serta
persepsi terhadap intervensi teman sebaya dan guru (Menesini & Salmivalli,
2017). Artinya, edukasi, diskusi, simulasi, pendampingan, penguatan peran guru,
dan mekanisme pelaporan perlu ditempatkan sebagai rangkaian yang saling
melengkapi.

Pendekatan pendidikan karakter memberikan landasan tambahan bagi

pencegahan bullying. Nilai empati, tanggung jawab, penghormatan terhadap orang
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lain, kepedulian sosial, dan kemampuan mengambil keputusan secara etis perlu
dihadirkan dalam pengalaman belajar, bukan hanya disampaikan sebagai konsep.
Meta-analisis (Brown et al., 2023) menunjukkan adanya pengaruh positif program
pendidikan karakter terhadap hasil karakter peserta didik. Dalam konteks anti-
bullying, pendidikan karakter dapat diarahkan untuk membangun norma
kelompok yang menolak kekerasan dan memperkuat keberanian untuk
memberikan bantuan kepada teman yang menjadi sasaran perundungan.
Pendekatan service-learning juga telah digunakan untuk memperkuat literasi dan
pengembangan karakter anti-bullying melalui keterlibatan aktif peserta didik
(Nathanael Banjarnahor et al., 2024).

Metode pembelajaran yang bersifat partisipatif juga memiliki relevansi
dalam pendidikan anti-bullying. Peserta didik lebih mudah menghubungkan
konsep dengan situasi nyata apabila mereka diberi kesempatan untuk menganalisis
kasus, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mempraktikkan respons. Studi
mengenai role play dalam konseling kelompok pada siswa SMK menunjukkan
bahwa teknik tersebut dapat digunakan sebagai pendekatan untuk menurunkan
tingkat bullying (Nuliandini et al., 2015) Selain itu, evaluasi program KiVa
menunjukkan bahwa intervensi yang dirancang secara sistematis dan dilaksanakan
pada tingkat sekolah dapat memberikan dampak positif terhadap berbagai
indikator bullying dan viktimisasi (Kérné et al., 2011) Temuan tersebut menjadi
dasar konseptual bagi pemilihan edukasi interaktif, FGD, studi kasus, dan role
play dalam kegiatan pengabdian ini.

Dari sisi kebijakan nasional, pencegahan bullying perlu ditempatkan dalam
kerangka Budaya Sekolah Aman dan Nyaman. Peraturan Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah Nomor 6 Tahun 2026 menempatkan keamanan fisik,
kesejahteraan psikologis, keamanan sosiokultural, serta keadaban dan keamanan
digital sebagai bagian dari budaya sekolah yang harus dibangun secara bersama.

Regulasi tersebut juga menekankan penyelenggaraan budaya sekolah secara
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humanis, komprehensif, dan partisipatif (Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia, 2026). Dengan demikian, kegiatan anti-bullying
tidak ideal jika berhenti pada sosialisasi satu kali, tetapi perlu diintegrasikan ke
dalam pembiasaan, pembinaan peserta didik, mekanisme pelaporan, pengawasan,
serta evaluasi sekolah.

Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, SMK YP
Serdang Lampung Selatan memiliki kebutuhan untuk memperkuat pemahaman
peserta didik mengenai bentuk bullying, dampak, mekanisme pelaporan, dan
peran teman sebaya. Persoalan yang ditemukan meliputi pemahaman mengenai
bentuk bullying yang belum merata, keberanian melapor yang masih rendah,
edukasi anti-bullying yang belum sistematis, serta belum optimalnya peran siswa
sebagai agen perubahan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan normatif untuk membangun sekolah aman dan kemampuan
praktis peserta didik dalam mengenali serta merespons perundungan. Oleh karena
itu, kegiatan PkM dirancang melalui edukasi interaktif, diskusi kelompok, studi
kasus, role play, pendampingan, penyusunan komitmen bersama, kampanye anti-
bullying, dan penguatan Duta Anti-Bullying.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan peserta didik dalam mengenali serta mencegah bullying. Secara
khusus, kegiatan diarahkan pada peningkatan pemahaman mengenai pengertian
dan jenis bullying, dampak yang ditimbulkan, cara pencegahan, serta mekanisme
pelaporan; sekaligus memperkuat keterlibatan guru dan teman sebaya dalam
membangun budaya sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif. Dengan kerangka
tersebut, hasil kegiatan tidak hanya dibaca sebagai peningkatan skor pengetahuan,
tetapi juga sebagai dasar penguatan praktik pencegahan bullying yang dapat
dilanjutkan oleh sekolah.
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METODE

Kegiatan PkM menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan
peserta didik, guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, dan pihak sekolah
dalam proses identifikasi kebutuhan, pelaksanaan kegiatan, refleksi, dan tindak
lanjut. Peserta kegiatan terdiri atas 60 peserta didik kelas X dan XI serta 5 orang
guru, yaitu 1 guru BK, 3 wali kelas, dan 1 wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.
Peserta  dipilih  berdasarkan  rekomendasi  pihak  sekolah  dengan
mempertimbangkan keterwakilan kelas serta keterlibatan dalam pembinaan

karakter.

Tahapan kegiatan terdiri atas: (1) persiapan; (2) pelaksanaan edukasi; (3)
pendampingan; dan (4) evaluasi. Tahap persiapan dilaksanakan pada 6 Juli 2026
melalui koordinasi dengan kepala sekolah dan guru, identifikasi kebutuhan,
pemetaan masalah bullying, penentuan peserta, dan penyusunan materi. Tahap
pelaksanaan edukasi dilaksanakan pada 20 Juli 2026 melalui pre-test,
penyampaian materi, diskusi kelompok, studi kasus, role play, dan tanya jawab.
Tahap pendampingan dilaksanakan pada 20 Juli 2026 melalui diskusi, simulasi,
penyusunan komitmen bersama, kampanye anti-bullying, dan penguatan peran
Duta Anti-Bullying. Pada tahap pendampingan, peserta diarahkan untuk menyusun
komitmen bersama dan memperkuat peran siswa sebagai agen perubahan. Guru
BK dan wali kelas diarahkan menjadi pendamping utama dalam keberlanjutan
program. Tahap evaluasi dilaksanakan pada 23 Juli 2026 melalui post-test,
observasi partisipasi, angket kepuasan, dan refleksi.

Instrumen pre-test dan post-test disusun oleh tim pengabdian berdasarkan
lima indikator, yaitu pengertian bullying, jenis bullying, dampak bullying, cara
pencegahan, dan mekanisme pelaporan. Setiap instrumen terdiri atas 10
pertanyaan pilihan ganda dengan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban

salah. Angket kepuasan menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu 1 = sangat
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tidak setuju sampai 4 = sangat setuju, untuk mengukur relevansi materi, metode
penyampaian, interaksi narasumber, manfaat kegiatan, dan kepuasan peserta.

Data pengetahuan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
persentase capaian pre-test dan post-test pada setiap indikator. Analisis digunakan
untuk menggambarkan perubahan pengetahuan peserta setelah kegiatan dan tidak
dimaksudkan sebagai uji efektivitas eksperimental. Data partisipasi dan kepuasan

disajikan dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Implementasi Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah, guru
BK, wali kelas, dan unsur kesiswaan. Koordinasi digunakan untuk menentukan
kebutuhan materi, sasaran peserta, mekanisme pelaksanaan, dan bentuk
keterlibatan sekolah. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa pemahaman
siswa mengenai bullying belum merata, terutama dalam membedakan candaan
dengan perundungan verbal, sosial, dan digital. Temuan tersebut menjadi dasar
pemilihan metode interaktif dan berbasis kasus. Secara teoritis, keputusan ini
sesuai dengan pandangan bahwa bullying merupakan fenomena yang dipengaruhi
oleh konteks sosial dan iklim sekolah sehingga intervensi perlu memperhatikan
pengalaman nyata peserta didik, bukan hanya definisi normatif (Menesini &
Salmivalli, 2017.,Wang & Degol, 2016) Pemilihan kasus yang dekat dengan
kehidupan siswa juga penting karena bentuk perundungan dapat berubah
mengikuti relasi teman sebaya dan penggunaan media digital (Smith et al., 2008)
Dengan demikian, tahap persiapan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
administratif, tetapi menjadi proses pemetaan kebutuhan agar materi dan metode

sesuai dengan karakteristik sasaran.
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2. Hasil Implementasi Edukasi, FGD, dan Role Play

Pada tahap edukasi, peserta mengikuti pre-test kemudian memperoleh
materi mengenai pengertian dan bentuk bullying, dampak terhadap korban
maupun pelaku, pencegahan, serta mekanisme pelaporan. Diskusi kelompok
digunakan untuk menghubungkan materi dengan situasi yang mungkin ditemui
peserta dalam kehidupan sekolah dan media sosial. Materi disusun dengan
menekankan bahwa bullying berbeda dari konflik biasa karena terdapat unsur
pengulangan, kesengajaan, dan ketimpangan kekuatan (Acosta et al., 2019).
Penjelasan mengenai bentuk verbal, relasional, dan digital juga penting karena
peserta didik sering kali lebih mudah mengenali kekerasan fisik daripada bentuk
perundungan yang bersifat psikologis atau berlangsung melalui media sosial.
Kajian Indonesia menunjukkan bahwa bentuk verbal dan relasional merupakan
bagian penting dari fenomena perundungan yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan program pencegahan (Prasettyo & Purwoto, 2025)

FGD dan role play digunakan untuk mempraktikkan respons terhadap
situasi bullying. Peserta diminta menentukan bentuk perundungan, dampaknya,
pilihan tindakan yang aman, dan pihak yang dapat menerima laporan. Metode ini
memberi kesempatan kepada peserta untuk tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga mengidentifikasi masalah dan mempraktikkan langkah penyelesaian.
Dari perspektif proses kelompok, strategi ini relevan karena bullying melibatkan
peran pelaku, korban, dan teman sebaya yang dapat memperkuat atau
menghentikan perilaku tersebut (Valle et al., 2020). Meta-analisis (Polanin et al.,
2012) menunjukkan bahwa program pencegahan dapat meningkatkan perilaku
intervensi bystander, sehingga latihan respons teman sebaya dalam kegiatan ini
memiliki dasar teoritis yang kuat. Penggunaan role play juga membantu peserta
mengubah pengetahuan deklaratif menjadi keterampilan praktis, sejalan dengan
temuan (Nuliandini et al., 2015) mengenai penggunaan role play dalam

penanganan bullying pada siswa SMK. Temuan tersebut memperkuat alasan
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pedagogis bahwa simulasi dapat menjadi jembatan antara pemahaman konsep dan
kesiapan bertindak.
3. Hambatan Pelaksanaan dan Strategi Mengatasinya

Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik, tetapi terdapat beberapa
hambatan. Pertama, terdapat perbedaan tingkat pemahaman peserta didik
mengenai bullying. Sebagian peserta pada awal kegiatan cenderung memahami
bullying hanya sebagai tindakan kekerasan fisik, sedangkan bentuk verbal, sosial,
dan cyberbullying belum sepenuhnya dikenali. Strategi yang digunakan adalah
memberikan contoh kasus yang dekat dengan kehidupan peserta didik, dilanjutkan
dengan diskusi kelompok dan simulasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi
anti-bullying perlu mencakup variasi bentuk perundungan dan konteks terjadinya.
Hal tersebut sejalan dengan kajian (Smith et al., 2008) yang menunjukkan bahwa
ruang digital memperluas bentuk dan jangkauan perundungan. Dari perspektif
perlindungan, kemampuan membedakan berbagai bentuk bullying merupakan
tahap awal agar peserta mampu memilih respons dan mekanisme pelaporan yang
tepat.

Kedua, sebagian peserta didik kurang berani menyampaikan pendapat atau
pengalaman terkait bullying. Untuk mengatasinya, peserta dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil melalui FGD sehingga mereka memperoleh ruang yang
lebih aman untuk menyampaikan pendapat dan menganalisis kasus. Strategi ini
sejalan dengan pendekatan partisipatif dalam pencegahan bullying, karena rasa
aman dan keterhubungan dengan sekolah merupakan bagian dari iklim sekolah
yang mendukung (Acosta et al., 2019.,Wang & Degol, 2016). Dalam konteks
bullying sebagai proses kelompok, ruang diskusi juga memungkinkan peserta
memahami bahwa diamnya saksi atau penguatan dari teman sebaya dapat
memengaruhi keberlanjutan suatu kejadian (Valle et al., 2020) Oleh karena itu,

FGD tidak hanya berfungsi sebagai metode penyampaian materi, tetapi juga
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sebagai sarana membangun norma kelompok yang lebih responsif terhadap
perundungan.

Ketiga, keterbatasan waktu menjadi tantangan karena kegiatan mencakup
pre-test, penyampaian materi, diskusi, studi kasus, role play, dan evaluasi.
Strategi yang digunakan adalah memprioritaskan materi berdasarkan kebutuhan
peserta dan menggabungkan penyampaian materi dengan diskusi serta simulasi.
Strategi tersebut sesuai dengan prinsip intervensi yang menekankan kombinasi
komponen program, karena bukti meta-analitik menunjukkan bahwa efektivitas
program anti-bullying dipengaruhi oleh variasi komponen, durasi, dan cara
implementasi (Gaffney et al.,, 2019.,Gaffney et al., 2021) Dengan demikian,
keterbatasan waktu tidak diatasi dengan menghilangkan kegiatan partisipatif,
tetapi dengan mengintegrasikan materi dan praktik dalam satu rangkaian
pembelajaran.

Keempat, terdapat perbedaan karakter dan tingkat keaktifan peserta. Untuk
mengatasinya, tim membagi peran dalam kegiatan kelompok agar setiap peserta
memperoleh kesempatan berpartisipasi. Peserta yang lebih aktif juga diarahkan
untuk membantu mendorong keterlibatan anggota kelompok lainnya. Pendekatan
ini relevan dengan temuan bahwa program whole-school perlu melibatkan
berbagai kelompok dan mendorong partisipasi warga sekolah agar perubahan
tidak hanya bertumpu pada individu tertentu (Valle et al., 2020) Dalam konteks
pendidikan karakter, pembagian peran juga memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mempraktikkan tanggung jawab, empati, kepedulian, dan
penghormatan terhadap orang lain. Nilai-nilai tersebut merupakan unsur yang
penting dalam pembentukan karakter dan dapat diperkuat melalui pengalaman
belajar yang aktif (Brown et al., 2023).

Kelima, pemahaman mengenai mekanisme pelaporan merupakan aspek
yang paling rendah pada kondisi awal. Strategi yang dilakukan adalah

menjelaskan alur pelaporan secara sederhana dan dilanjutkan dengan simulasi.
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Capaian indikator mekanisme pelaporan meningkat dari 38% menjadi 88%, atau
meningkat 50 poin persentase. Peningkatan ini penting karena keberadaan aturan
pencegahan tidak akan optimal apabila peserta didik tidak mengetahui kepada
siapa, bagaimana, dan kapan suatu peristiwa dapat dilaporkan. Kajian whole-
school menunjukkan bahwa intervensi dapat berdampak positif pada peningkatan
pelaporan dan identifikasi bullying (Valle et al., 2020) Oleh karena itu,
mekanisme pelaporan perlu diposisikan sebagai bagian dari literasi perlindungan
peserta didik dan bukan sekadar prosedur administratif sekolah.
4. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test

Hasil evaluasi pengetahuan menunjukkan peningkatan pada seluruh
indikator. Perbandingan capaian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta

Indikator Pre-test  Post-test Peningkatan
Memahami pengertian bullying 56% 94% 38 poin
Mengetahui jenis-jenis bullying 48% 92% 44 poin
Memahami dampak bullying 52% 95% 43 poin
Mengetahui cara pencegahan bullying 45% 93% 48 poin
Memahami mekanisme pelaporan 38% 88% 50 poin

Secara deskriptif, rata-rata persentase capaian lima indikator meningkat dari
47,8% pada pre-test menjadi 92,4% pada post-test, atau naik 44,6 poin persentase.
Peningkatan terbesar terdapat pada mekanisme pelaporan, dari 38% menjadi 88%.
Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah peserta
mengikuti rangkaian edukasi, diskusi, dan simulasi. Temuan ini sejalan dengan
literatur yang menunjukkan bahwa program anti-bullying berbasis sekolah dapat
menghasilkan perubahan positif, walaupun besarnya dampak berbeda menurut
desain, komponen, dan konteks (Evans et al., 2014.,Gaffney et al., 2021.,Gaffney
et al,, 2019). Pada kegiatan ini, peningkatan pengetahuan paling besar pada
mekanisme pelaporan dapat ditafsirkan sebagai indikasi bahwa materi yang
sebelumnya kurang dipahami memperoleh penguatan melalui penjelasan langsung

dan simulasi. Namun, karena analisis yang digunakan bersifat deskriptif, hasil ini
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lebih tepat dipahami sebagai perubahan capaian pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah kegiatan, bukan sebagai bukti kausal bahwa satu komponen tertentu
secara tunggal menyebabkan perubahan tersebut.

Meskipun demikian, peningkatan skor pengetahuan tidak dapat langsung
diartikan sebagai perubahan perilaku jangka panjang. Evaluasi dalam kegiatan ini
hanya mengukur pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan, disertai observasi
partisipasi dan kepuasan. Oleh karena itu, keberlanjutan monitoring diperlukan
untuk mengetahui apakah pemahaman tersebut diterapkan dalam perilaku sehari-
hari. Keterbatasan ini penting karena tinjauan sistematis menunjukkan bahwa
efektivitas program anti-bullying dapat bervariasi dan pengukuran perilaku
membutuhkan desain evaluasi yang lebih kuat serta indikator yang konsisten.
Dengan demikian, tindak lanjut yang disarankan bukan hanya pengulangan
sosialisasi, tetapi pemantauan kejadian, penilaian perubahan iklim sekolah,
pencatatan laporan, dan evaluasi perilaku siswa secara berkala.

5. Partisipasi dan Kepuasan Peserta

Observasi kegiatan mencatat kehadiran peserta sebesar 100%, keaktifan
dalam diskusi 91%, keikutsertaan dalam simulasi 95%, penyelesaian studi kasus
90%, dan kepuasan terhadap kegiatan 96%. Persentase tersebut menunjukkan
bahwa peserta tidak hanya hadir, tetapi juga terlibat dalam proses diskusi dan
simulasi. Tingkat partisipasi yang tinggi dapat dibaca sebagai indikasi bahwa
format kegiatan sesuai dengan kebutuhan peserta, meskipun indikator partisipasi
dan kepuasan tidak sama dengan ukuran efektivitas perilaku. Keterlibatan aktif
penting dalam pendidikan anti-bullying karena pencegahan membutuhkan
perubahan norma dan respons kelompok, bukan hanya pengetahuan individual
(Menesini & Salmivalli, 2017) Dalam pendekatan pendidikan karakter,
pengalaman berpartisipasi juga memberi kesempatan untuk mempraktikkan

tanggung jawab, empati, dan kepedulian sosial (Brown et al., 2023).
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Tabel 2 Tingkat Partisipasi dan Kepuasan Peserta

Aspek yang Dinilai Persentase
Kehadiran peserta 100%
Keaktifan dalam diskusi 91%
Keikutsertaan dalam simulasi 95%
Penyelesaian studi kasus 90%
Kepuasan terhadap kegiatan 96%

Tingkat partisipasi yang tinggi menunjukkan bahwa metode diskusi
kelompok dan role play dapat menciptakan keterlibatan peserta selama kegiatan.
Temuan tersebut mendukung pendekatan pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai pihak yang aktif dalam memahami dan mencegah bullying.
Secara lebih luas, kajian tentang program anti-bullying menunjukkan bahwa
intervensi yang menggabungkan berbagai komponen dan melibatkan warga
sekolah memiliki peluang lebih baik untuk memengaruhi pelaporan, sikap, dan
respons terhadap bullying (Valle et al., 2020). Penguatan karakter juga relevan
karena pencegahan bullying membutuhkan nilai saling menghormati, empati,
tanggung jawab, dan kepedulian social (Nathanael Banjarnahor et al., 2024.,
Brown et al., 2023). Dengan demikian, tingginya partisipasi dalam kegiatan ini
mendukung arah program untuk membangun budaya sekolah, tetapi tetap perlu
ditindaklanjuti dengan pengukuran perilaku dan iklim sekolah.

6. Pendampingan dan Keberlanjutan Program

Pendampingan diarahkan pada penguatan komitmen bersama, kampanye
anti-bullying, dan pengembangan peran Duta Anti-Bullying. Keberlanjutan
program perlu dilakukan melalui integrasi materi anti-bullying dalam kegiatan
pembinaan siswa, penguatan peran guru BK dan wali kelas, serta penyediaan
mekanisme pelaporan yang mudah dipahami siswa. Pendekatan ini sejalan dengan
temuan whole-school intervention yang menekankan pentingnya keterlibatan
berbagai pihak dan strategi secara simultan (Valle et al., 2020). Iklim sekolah
yang kondusif juga perlu dipertahankan melalui keterlibatan sekolah dan

pemantauan secara berkelanjutan karena kondisi lingkungan sekolah merupakan
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salah satu faktor yang berkaitan dengan perilaku perundungan (Prasettyo &
Purwoto, 2025). Program KiVa juga memperlihatkan bahwa intervensi yang
dilaksanakan secara sistematis pada tingkat sekolah dapat memberikan dampak
pada berbagai indikator bullying dan viktimisasi (Kdrnd et al., 2011) Dengan
demikian, Duta Anti-Bullying dapat diarahkan bukan sebagai pelaksana tunggal,
melainkan sebagai bagian dari ekosistem dukungan yang bekerja bersama guru
BK, wali kelas, pimpinan sekolah, dan teman sebaya.

Hasil kegiatan juga mendukung konsep Pendidikan Karakter, yang
menekankan pentingnya penanaman nilai-nilai saling menghormati, toleransi,
empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial dalam proses pendidikan.
Penguatan karakter melalui edukasi dan pendampingan mampu meningkatkan
kesadaran peserta didik bahwa setiap individu memiliki hak untuk memperoleh
rasa aman selama mengikuti proses pembelajaran. Meta-analisis (Brown et al.,
2023) menunjukkan bahwa program pendidikan karakter secara umum memiliki
pengaruh positif terhadap perkembangan karakter, sehingga integrasi nilai
karakter dalam program anti-bullying memiliki dasar konseptual yang kuat.
Dalam konteks kebijakan nasional, pendekatan ini juga sejalan dengan
Permendikdasmen Nomor 6 Tahun 2026 yang menempatkan keamanan fisik,
kesejahteraan psikologis, keamanan sosiokultural, dan keamanan digital sebagai
bagian dari budaya sekolah. Dengan demikian, budaya sekolah yang positif dapat
terbentuk apabila seluruh warga sekolah memiliki komitmen yang sama dalam
mencegah dan menangani bullying serta menerjemahkan nilai tersebut ke dalam

kebiasaan sehari-hari (Indonesia, 2026).
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Tim pengabdian menyampaikan edukasi mengenai pencegahan bullying
kepada peserta didik sebagai upaya meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan

partisipasi siswa dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman.

SIMPULAN

Kegiatan Penguatan Budaya Sekolah Anti-Bullying di SMK YP Serdang
Lampung Selatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik
pada seluruh indikator yang dievaluasi. Rata-rata capaian lima indikator
meningkat dari 47,8% pada pre-test menjadi 92,4% pada post-test, dengan
peningkatan 44,6 poin persentase. Peningkatan tertinggi terdapat pada
pemahaman mekanisme pelaporan, yaitu 50 poin persentase. Partisipasi peserta
juga tercatat tinggi, dengan kehadiran 100%, keaktifan diskusi 91%, keikutsertaan
simulasi 95%, penyelesaian studi kasus 90%, dan kepuasan 96%. Kombinasi
edukasi, diskusi partisipatif, studi kasus, role play, dan pendampingan
memberikan pendekatan yang lebih kontekstual untuk membantu peserta didik
memahami bullying. Namun, peningkatan pengetahuan belum dapat disamakan
dengan bukti perubahan perilaku jangka panjang karena evaluasi kegiatan
berfokus pada pre-test, post-test, observasi, dan kepuasan peserta. Sebagai tindak

lanjut, sekolah disarankan melaksanakan edukasi anti-bullying secara berkala,
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memperkuat peran guru BK dan wali kelas, mengoptimalkan Duta Anti-Bullying
sebagai agen perubahan, memastikan mekanisme pelaporan diketahui dan mudah
digunakan, serta melakukan monitoring terhadap kejadian bullying dan respons
sekolah. Pencegahan perundungan juga perlu diintegrasikan ke dalam budaya
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